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Abstrak

Pengeringan merupakan suatu cara untuk menghilangkan sebagian besar air dari bahan dengan menggunakan energi panas. Penggunaan
alat pengering buatan digunakan untuk menghindari kelemahan yang diakibatkan oleh metode pengeringan alami (penjemuran). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja mesin vertical dryer dalam proses pengeringan jagung sebagai bahan pakan. Tahapan
penelitian yaitu pengambilan sampel, pengukuran kadar air awal, kerapatan tumptukan awal, proses pengeringan dan kerapatan tumpukan
akhir. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jagung yang mengandung kadar air 18.9%
dibutuhkan waktu 97 menit dalam pengeringan dengan persentase penurunan kadar air sebesar 1.3% setiap 30 menit dan efiseinsi kinerja
mesin sebesar 33%. Pada kadar air 22.1% waktu yang dibutuhkan adalah 170 menit dengan persentase penurunan kadar air sebanyak 1.4%
setiap 30 menit dan efisiensi mesin sebanyak 36%. Kadar air awal 28.2% waktu yang butuhkan adalah 305 menit dengan persentase
penurunan kadar air sebanyak 1.3% setiap 30 menit dan efisiensi mesin sebanyak 24%. Kesimpulan bahwa pengaruh kinerja mesin vertical
dryer dalam proses pengeringan jagung sangat berpengaruh dengan persentase sebesar 94% hubungannya dengan waktu pengeringan dan

kadar air, sedangkan total rata-rata penurunan setiap 30 menit yaitu 1,3% dengan efisiensi mesin yaitu 31%.

Kata kunci : bahan pakan, jagung pipil, mesin pengering, waktu pengeringan, kinerja mesin

1. Pendahuluan

Jagung merupakan sumber energi dan penyusun
utama dalam campuran pakan untuk ayam pedaging, juga
digunakan sebagai sumber energi dalam pakan konsentrat
untuk ternak non ruminansia lainnya (Cooke et al., 2008).
Umumnya jagung mengandung air, karbohidrat, protein
termasuk enzim, lemak, mineral, dan vitamin sehingga
bahan pakan tersebut mudah tercemari cendawan atau
jamur (Ahmad, 2009). Oleh karena itu, perlu dilakukan
penanganan pada jagung pakan agar aman dari serangan
jamur saat disimpan dengan menurunkan kadar air.

Penanganan pasca panen jagung sangat perlu
dilakukan untuk mengurangi kadar air yang terdapat pada
jagung dengan metode pengeringan sehingga dapat
menjaga kualitas jagung selama masa penyimpanan. Proses
pengeringan merupakan suatu proses penurunan kadar air
sampai pada batas tertentu sehingga dapat menghambat laju
kerusakan biji jagung akibat aktivitas mikroba seperti
jamur, aktivitas enzim dan serangga. Ada beberapa manfaat
pada pengeringan yaitu produk dapat disimpan lebih lama,
mendapatkan kualitas yang lebih baik dan menghemat
biaya pengangkutan (Widodo dan Hendriadi, 2004).

Penggunaan alat pengering buatan digunakan untuk
menghindari kelemahan yang diakibatkan oleh metode
pengeringan secara alami (penjemuran). Salah satu alat
pengering yang digunakan adalah tipe vertical dryer dengan
sistem rotary dryer. Mesin pengering tipe vertical dryer
merupakan alat pengering berbentuk drum dengan system
rotary yang berputar secara kontinyu sehingga semua
permukaan biji-bijian yang akan dikeringkan akan teraduk
secara merata dan mempercepat penurunan kadar air dalam
waktu yang singkat karena dipanaskan dengan tungku
(Oktavianes, 2018). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
kinerja mesin vertical dryer dalam proses pengeringan
jagung sebagai bahan pakan.
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2. Metodologi

Penelitian ini dilaksanaan pada bulan April sampai
Mei 2022 yang bertempat di Pabrik Pengering Jagung PT.
Surya Pangan Indonesia di Desa Tangkebajang, Kecamatan
Bajeng, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin
pengering jagung,, stopwatch, grain moisture tester PM-
450, thermometer, wadah, gelas ukur, timbangan digital dan
alat tulis menulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jagung pipil.

Tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut.
a. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel awal dilakukan saat jagung telah
masuk kedalam wet silo dan dalam proses pengisian
dryer kemudian mengambil  sampel jagung
menggunakan wadah nampan untuk mengukur rata-
rata kadar air awal sebelum dilakukan proses
pengeringan.

b. Pengukuran kadar air awal
Pengukuran rata-rata kadar air awal pada penelitian ini
dilakukan dengan cara 10 kali ulangan untuk mencari
rata-rata dari nilai kadar air jagung pipil pada wet silo
sebelum masuk kedalam mesin pengering, sehingga
menjadi patokan awal nilai kadar air sampai mencapai
kadar air akhir 14-15%.

c. Kerapatan tumpukan awal
Pengambilan data kerapatan tumpukan awal dilakukan
setelah pengukuran kadar air awal. Kemudia
melakukan penimbangan awal untuk mengetahui
kerapatan tumpukan awal dengan mengambil sampel
sebanyak 1000 mL  kemudian  menimbang
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menggunakan timbangan digital
sebanyak 3 kali.

yang dilakukan

Proses Pengeringan

Proses pengeringan pada penelitian ini dimulai dari
jagung pipil yang masuk kedalam mesin pengering
setelah mendapatkan nilai rata-rata kadar air awal dari
wet silo. Pengecekan penurunan kadar air ini dilakukan
dengan cara mengambil sampel pada setiap 30 menit
selama proses pengeringan sampai mencapai kadar air
14-15% yang dilakukan dengan 20 kali ulangan.
Kerapatan Tumpukan Akhir

Pengambilan data kerapatan tumpukan akhir dilakukan
setelah kadar air mencapai 14-15%. Kemudia
melakukan penimbangan akhir untuk mengetahui
kerapatan tumpukan akhir dengan mengambil sampel
sebanyak 1000 mL kemudian ditimbang menggunakan
timbangan digital yang dilakukan sebanyak 3 kali.

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah
kerapatan tumpukan dan efisiensi kinerja mesin pengering
jagung. Kerapatan tumpukan atau bulk density merupakan
perbandingan antara berat bahan dengan volume ruang
yang ditempatinya. Perhitungan dilakukan dengan cara
mengambil sampel jagung memasukkan ke dalam gelas
ukur 1000 ml. kemudian ditimbang menggunakan
timbangan digital. Kemudian menghitung kerapatan
tumpukan dari berat awal dengan berat akhir. Pengukuran
efisiensi kinerja mesin pengering jagung merupakan
perhitungan jumlah air yang menguap dibagi waktu
pengeringan. Selama proses pengeringan jagung stopwatch
digunakan untuk menghitung waktu pengeringan. Efisiensi
kinerja mesin pengering jagung dihitung menggunakan
rumus menurut Purwantoro et al., (2018) dan Mustakin et
al, (2021).

Data yang diperoleh dari parameter yang diamati
dan diolah dengan analisis deskriptif (rata-rata, standar
deviasi, dan persentase) serta dianalisis regresi linier untuk
menguji hubungan antar variable.
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4. Hasil dan Pembahasan

Kadar air awal, kadar air akhir, kerapatan tumpukan
awal, kerapatan tumpukan akhir, peningkatan densitas dan
waktu pengeringan, seperti terlihat pada Tabel 1.
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1. menunjukkan
bahwa pada rata-rata kadar air awal 18.9% waktu yang
dibutuhkan 96 menit selama proses pengeringan untuk
mencapai kadar air akhir 15.1% dengan rata-rata kerapatan
tumpukan awal 774 kg/m® dan akhir 808 kg/m® dengan
peningkatan densitas 34 kg/m®. Sedangkan untuk kadar air
awal 22.1% waktu yang dibutuhkan 170 menit untuk
mencapai kadar air akhir 14.9% dengan rata-rata kerapatan
tumpukan awal 738 kg/m3 dan akhir 793 kg/m® dengan
peningkatan densitas 56 kg/m?.

Jagung dengan rata-rata kadar air awal 28.2%
dibutuhkan waktu 305 menit dengan kerapatan tumpukan
awal 715 kg/m? dan akhir 789 kg/m? dengan peningkatan
densitas 74 kg/md, sehingga semakin tinggi kadar air jagung
maka waktu yang dibutuhkan akan semakin lama dalam
proses pengeringan. Yanda et al., (2014) melaporkan
bahwa laju penurunan kadar air merupakan banyaknya
kandungan air yang keluar dari bahan persatuan waktu,
semakin tinggi penguapan kadar air maka akan semakin
tinggi tingkat penurunan kadar air tersebut.

Pengaruh  kerapatan tumpukan pada jagung
disebabkan karena kadar air pada jagung yang telah melalui
proses pengeringan mengalami penyusutan sehingga
ukuran partikel akan mengecil. Hasil tersebut dihubungkan
dengan laporan Khalil (1999) bahwa ukuran partikel
berpengaruh  terhadap Kkerapatan tumpukan akibat
pengecilan ukuran partikel bahan. Selain pengecilan ukuran
partikel, kandungan air juga turut berpengaruh terhadap
kerapatan tumpukan.

Hasil penlitian Retnani et al., (2010) menyatakan
bahwa kerapatan tumpukan digunakan untuk menghitung
volume ruang yang dibutuhkan untuk menempatkan suatu
bahan dengan berat tertentu. Semakin besar nilai kerapatan
tumpukan, maka volume ruang yang dibutuhkan akan
semakin sedikit dan efisiensi penyimpanan akan semakin
baik. Selain itu, peningkatan kadar air juga dapat
menyebabkan penurunan nilai dari kerapatan tumpukan.

Tabel 1. Kadar Air Awal, Kadar Air Akhir, Kerapatan Tumpukan Awal, Kerapatan Tumpukan Akhir, Peningkatan Densitas

dan Waktu Pengeringan Jagung Pipil

Kerapatan Peningkatan
Kadar air Kad_ar air ?5:53&':‘1 Tum[?u_kan Kera?)atan Per:/g:rl?tnl;;an
Awal (%) Akhir (%) Awal (kg/m?) Akhlg Tumpulgan (menit)
(kg/m’) (kg/m’)
18,4 14,5 796 809 14 105
18,6 15,0 795 821 26 115
18,7 15,1 776 800 25 120
Kadar air <20% 18,7 14,9 747 779 32 60
18,8 15,7 780 816 36 94
19,3 15,0 764 796 32 92
19,7 15,3 775 822 47 92
Rata-rata 189+045 151+0,37 776+17,14 806+ 1557 30+10,24 97+19,77
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20,3 14,9 758 819 61 91
21,8 15,2 727 790 63 181
21,9 14,2 744 781 37 181
Kadar air 20-25% 22,3 15,1 751 802 51 187
22,3 15,5 731 789 59 162
22,7 147 731 766 35 210
23,7 15,0 722 807 86 181
Rata-rata 221+1,03 149+041 738+1341 793+1756 56+17,37 170+37,76
26,9 14,8 710 795 85 331
27,0 15,0 713 794 81 270
27,6 14,7 705 800 95 300
Kadar air 26-30% 28,8 15,0 713 792 79 300
29,1 15,2 735 788 52 330
30,0 15,0 713 762 49 300
Rata-rata 282+126 150%0,18 715+10,36 789+ 1356 74+18,67 305+22,81

Efisiensi kinerja mesin pengering jagung merupakan
perhitungan jumlah air yang menguap dibagi waktu
pengeringan. Penelitian mengenai efisiensi kinerja mesin
pengering jagung dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan
hasil penelitian pada Tabel 2. dapat diketahui bahwa
efisiensi kinerja mesin pengering jagung dengan persentase
rata-rata kadar air awal 18.9% adalah sebesar 33% dengan
penurunan kadar air 1,3% setiap 30 menit dan total
penurunan kadar air sebesar 3.8% selama proses
pengeringan. Efisiensi kinerja mesin pengering jagung pada
kadar air 22.1% sebesar 36% dengan penurunan kadar air
1.4% setiap 30 menit. Total penurunan kadar airnya sebesar
7.2% dan persentase efisiensi kinerja mesin pengering
jagung pada kadar air 28.2% ke atas adalah sebesar 24 %
dengan penurunan kadar air setiap 30 menit 1.3% dan total
penurunan kadar air selama pengeringan yaitu sebesar
13.3%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Tabel 3.
bahwa pada rata-rata kadar air awal 22.1% efisiesi kinerja
mesin pengering jagung dan penurunan kadar air setiap 30
menit yang paling tinggi. Hal ini terjadi dikarenakan
Tabel 3. Efisiensi kinerja mesin pengering jagung

tingginya penguapan air yang disebabkan oleh temperatur
suhu selama proses pengeringan. Hal ini sesuai penelitian
Arsyad (2018) yang menyatakan bahwa peningkatan suhu
yang tinggi pada lingkungan saat jagung dikeringkan akan
menyebabkan tekanan uap air pada jagung menjadi lebih
besar sehingga laju penurunan kadar air semakin cepat.

Peningkatan suhu udara dalam proses pengeringan
juga dapat mempercepat penguapan air pada jagung
sehingga waktu yang dibutuhkan selama proses
pengeringan menjadi cepat. Graciafernandy et al., (2012)
melaporkan bahwa semakin tinggi suhu udara pemanas
maka makin besar energi panas yang dibawa dan semakin
besar pula perbedaan antara medium panas dan bahan. Hal
ini akan mendorong proses penguapan air sehingga waktu
pengeringan akan menjadi lebih singkat.

Lanjut Graciafernandy et al.,, (2013), bahwa
peningkatan tekanan uap air bahan menyebabkan terjadinya
aliran uap air dari bahan ke udara sehingga meningkatkan
kecepatan penguapan bahan. Semakin banyak uap iar yang
dipindahkan dari bahan ke udara maka waktu pengeringan
akan berjalan makin cepat.

S S Penurunan
Kadar Air Penguapan Ef|S|_enS| Klngrja Ef|S|_enS| Klngrja Kadar Air P(_anurunan I_(adar
; 3 Mesin Pengering Mesin Pengering Air (%) setiap 30
Awal (%) Air (kg/m’) Jagung (g/m) Jagung (%) Awal - Kadar Menit (menit)
gung 9 gung ") air Akhir (%)
18,4 14 0,13 13 3.9 13
18,6 26 0,22 22 3,6 0,9
18,7 32 0,52 52 3,8 1,9
Kadar Air
<20% 18,7 25 0,20 20 3,6 0,9
18,8 36 0,38 38 3,1 1,0
19,3 32 0,34 34 4,3 1,4
19,7 47 0,51 51 44 1,5
Rata-rata 18,9+0,45 30+10,24 0,3340,15 33+15,28 3,8+0,45 1,3+0,36
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20,3 61 0,67 67 54 1,8
21,8 63 0,35 35 6,6 1,3
21,9 37 0,20 20 7,4 1,2
Kadar Air
20-25% 22,3 59 0,36 36 6,8 14
22,3 51 0,27 27 7,2 1.2
22,7 35 0,17 17 8,0 1,1
23,7 86 0,47 47 8,7 15
Rata-rata 22,1+1,03 56+17,37 0,36+0,17 36+17,22 7,241,05 1,4+0,22
26,9 85 0,26 26 12,1 1,1
Kadar Al 27 81 0,30 30 12,0 1,3
adar Air
26-30% 27,6 95 0,32 32 12,9 1,3
28,8 79 0,26 26 13,8 1,4
29,1 52 0,16 16 13,9 1,3
30 49 0,16 16 15,0 15
Rata-rata 28,2+1,26 74+18,67 0,24+0,07 24+6,86 13,3+1,17 1,3+0,13
TOt?Ltzata' 231+472  53%22,12 0,31+0,06 316,24 8,1+4,81 1,3+0,06
25.00 perbedaan medium pemanas dan bahan yang dikeringkan
+ semakin besar. Hal tersebut akan mempercepat proses
20,00 - + penguapan air dengan waktu relatif lebih singkat. (Irawan,
ﬁ t 2011; Mulyono dan Runanda, 2013).
§,15‘00
5 =22,036-0.0206: i
7.5 ey 5. Kesimpulan
2 10,00 A
. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
5,00 - disimpulkan bahwa pengaruh kinerja mesin vertical dryer
dalam proses pengeringan jagung sangat berpengaruh
0,00 dengan persentase sebesar 94% hubungannya dengan

50 100 150 200 250 300 350
Waktu Pengeringan (menit)

<

Gambar 1. Hubungan Waktu Pengeringan dan
Kadar Air

Hubungan antara waktu pengeringan dan penurunan
kadar air pada proses pengeringan jagung dapat dilihat pada
Gambar 1. Hubungan antara waktu pengeringan dan kadar
air menunjukkan bahwa semakin lama jagung dikeringkan
maka akan menurunkan persentase kadar air sebesar
0.0206% per menit (waktu pengeringan) dengan persentase
R Square sebesar 0.94% sehingga waktu pengeringan
terhadap penurunan kadar air menggunakan mesin
memiliki pengaruh sebanyak 94% dan 6% merupakan
pengaruh dari luar. Hal ini dikarenakan jagung telah
mengalami penguapan air yang banyak sehingga penurunan
kadar air juga meningkat dan mempengaruhi daya simpan
pada bahan tersebut. Putra et al., (2018) melaporkan bahwa
jagung telah mengalami proses pelepasan air dari bahan
menuju lingkungan yang disebabkan oleh suhu udara yang
tinggi sehingga semakin banyak air yang diuapkan dari
permukaan bahan. Rendahnya kadar air pada bahan maka
pertumbuhan mikroba makin lambat sehingga daya simpan
akan semakin lama.

Semakin tinggi suhu udara pemanas maka semakin
besar energi panas yang dibawa sehingga menyebabkan
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waktu pengeringan dan kadar air, sedangkan total rata-rata
penurunan kadar air setiap 30 menit yaitu sebesar 1.3%
dengan efisiensi mesin sebesar 31%.
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